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M O T T O 

 

 ( كُلَُ بنََِ آدَمََ خَطاَءَ  وََ خَيْرَُ الْخَطَائَيِْنََ التَّوَابوُْن ) حسن ٠ صحيح الترغيب و الترهيب [3139]

 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata, bahwasannya Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Seluruh anak keturunan Adam itu pasti (pernah) melakukan kesalahan 

(dosa), dan sebaik-baik orang yang sering melakukan kesalahan (dosa) adalah 

yang giat bertaubat” (hasan, lihat shahih at-Targhib wa at-Tarhib 3139) 
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ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL 

CERITA ARITMETIKA SOSIAL DI MTs AL ISLAMIYAH BALOREJO 

Oleh: Mega Rohana 

NIM 15600055 

 

ABSTRAK 

Kesalahan merupakan suatu hal yang penting diketahui dalam 

menyelesaikan soal matematika, karena dengan mengetahui kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa kita dapat mengevaluasi pembelajaran yang telah terjadi. 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita juga salah satu hal yang penting 

diketahui karena pada saat siswa menyelesaikan soal cerita ada kemampuan lain 

selain menghitung yang harus dikuasai oleh siswa agar dapat menyelesaikan soal 

cerita. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran harus di awali dengan 

melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah berjalan, salah satu cara 

yang dapat ditempuh untuk melakukan evaluasi terhadap pembelajaran adalah 

dengan melakukan analisis terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada 

saat menyelesaikan soal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa serta penyebab siswa melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal cerita dengan materi aritmetika sosial. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) tahap pra lapangan yang meliputi 

menyusun rancangan penelitian, instrumen penelitian, menentukan tempat 

penelitian dan wawancara dengan guru; 2) tahap pekerjaan lapangan yang 

meliputi pemberian soal tes diagnostik, menganalisis hasil tes diagnostik, serta 

melaksanakan wawancara dengan siswa; 3) analisis data yaitu melakukan analisis 

terhadap data yang diperoleh selama penelitian. Adapun instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama serta soal 

tes dan pedoman wawancara. 

Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa melakukan semua 

jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita aritmetika sosial, jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa menurut analisis kesalahan Newman yaitu 

kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan 

keterampilan proses, dan kesalahan penulisan akhir. Persentase kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan membaca sebesar 90,9%, kesalahan 

memahami sebesar 100%, kesalahan transformasi sebesar 100%, kesalahan 

keterampilan proses sebesar 100%, dan kesalahan penulisan akhir sebesar 100%. 

Penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut diantaranya adalah siswa tidak 

memahami soal, tidak mengerti kosa kata yang ada, tidak mampu menentukan 

rumus yang harus digunakan, tidak mengetahui rumus, dan siswa melewatkan 

informasi yang terdapat pada soal. 

Kata kunci: aritmetika sosial, soal cerita, analisis kesalahan Newman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesalahan merupakan suatu hal yang sering ditemukan dalam 

kehidupan kita, menurut Sukirman (Nadhiroh, 2017, h.9) bahwa kesalahan 

adalah penyimpangan terhadap hal-hal yang benar yang sifatnya 

sistematis, konsisten maupun insidental pada daerah tertentu. Menurut 

Pius Partanto dan Dahlan Al-Barry (Nadhiroh, 2017, h.9)  kesalahan 

merupakan kekeliruan, kekhilafan atau sesuatu yang salah. Berdasarkan 

pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan adalah 

penyimpangan terhadap sesuatu yang benar atau sebuah kekeliruan. 

Kesalahan merupakan suatu hal yang penting untuk diketahui sebab 

kesalahan dapat memengaruhi hasil belajar siswa, menurut Sudjana 

(Firmansyah, 2015, h.37) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang telah dimiliki oleh siswa setelah ia mengalami proses belajarnya. 

Ketika siswa mengalami kesalahan dan tidak ada upaya untuk 

memperbaikinya maka hal ini akan sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajarnya, atau dapat dikatakan bahwa siswa akan nampak gagal dalam 

melalui proses belajarnya. Menurut Djamarah (Maisaroh dan 

Roestrieningsih, 2010, h.161) hasil belajar adalah prestasi dari suatu 

kegiatan yang telah dikerjakan, serta diciptakan baik secara individu 

maupun kelompok. Karena adanya kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
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namun tidak diketahui apa yang menjadi penyebabnya serta tidak 

ada perbaikan pada kesalahan tersebut maka hal ini dapat menyebabkan 

siswa tidak memiliki prestasi atau dapat menyebabkan prestasinya menjadi 

buruk. Namun jika kesalahan yang dilakukan oleh siswa terdeteksi dan 

mampu dikenali oleh guru sebagai sebuah permasalahan yang dapat 

diselesaikan jika diketahui faktor penyebabnya maka hasil belajar siswa 

akan menjadi lebih baik dan juga siswa akan dapat dikatakan sebagai 

seorang yang berprestasi pada mata pelajaran tersebut. 

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa juga dapat digunakan sebagai 

sebuah tinjauan tentang bagaimana proses belajar yang dilalui oleh siswa, 

karena jika proses belajar dilewati dengan baik maka ketika siswa 

dihadapkan dengan persoalan yang berkaitan dengan apa yang telah 

dipelajari siswa akan mampu menyelesaikannya dengan baik, hal ini dapat 

dikatakan sebagai sebuah hasil belajar sejalan dengan pengertian hasil 

belajar di atas. Namun jika siswa tidak melewati proses belajar dengan 

baik maka siswa tidak akan mampu untuk menyelesaiakan permasalahan 

yang dihadapinya, dan hal ini akan menjadi suatu hal yang sangat 

membahayakan bagi siswa ketika apa yang tidak mampu dihadapinya saat 

ini atau dengan kata lain siswa tidak mampu melakukan proses belajar 

dengan baik dan apa yang dipelajari dalam proses ini berkaitan dengan apa 

yang dipelajari selanjutnya maka siswa akan merasa sangat terbebani dan 

hal ini juga dapat menyebabkan siswa gagal untuk memperoleh hasil 
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belajar yang baik. Oleh karena itulah kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

penting untuk diketahui oleh guru. 

Dalam matematika tidak memungkiri adanya kemungkinan 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal, seperti 

menurut Gunawan (Trapsilo, 2016, h.8) matematika merupakan salah satu 

dari dua mata pelajaran yang dapat mempunyai peluang besar untuk siswa 

membuat kesalahan. Menurut Rahmat Basuki (Sahriah, 2012, h. 2; 

Emiliana, 2017, h. 27) kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

adalah kesalahan konsep, kesalahan operasi, dan kesalahan ceroboh 

dengan kesalahan dominan adalah kesalahan konsep. Sedangkan menurut 

Lerner (Abdurrahman, 2012, h.213; Alqurni, 2017, h.2) kesalahan umum 

yang dilakukan oleh siswa adalah kekurangan pemahaman simbol, nilai 

tempat, perhitungan, penggunaan proses yang keliru, dan tulisan yang 

tidak terbaca. Sebelumnya sudah banyak peneliti yang melakukan 

penelitian tentang kesalahan yang dilakukan oleh siswa, di antara 

penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Syahri Alqurni. 

Menurut Syahri Alqurni (2017:1) “4 jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita aritmetika sosial yaitu kesalahan memahami 

4,84%, kesalahan transformasi 52,42%, kesalahan proses 12,50%, dan 

kesalahan penulisan jawaban akhir 3,23%”.  

Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika bukanlah 

suatu permasalahan yang baru saja muncul dalam menyelesaikan soal 

matematika, namun merupakan suatu permasalahan yang sudah lama 
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seperti kesalahan yang dilakukan oleh siswa ketika mengerjakan soal 

cerita. Soal cerita dapat berguna untuk menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki oleh siswa, terutama pengetahuan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Menurut Jonassen (wahyuddin, 2016, h.151) 

pemecahan masalah dalam soal cerita matematika merupakan suatu proses 

yang logis yang didalamnya berisi langkah-langkah logis dan benar untuk 

memperoleh sebuah penyelesaian. Dari pendapat tersebut nampak bahwa 

soal cerita matematika memiliki peranan yang cukup besar dalam 

mengembangkan kelogisan siswa dalam berpikir. Menurut Dewi, 

Suwardjana, dan Sumantri (Wahyuddin, 2016, h.151-152) soal cerita 

bertujuan agar siswa berlatih dan berpikir secara deduktif, dapat melihat 

hubungan serta kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan 

dapat menguasai keterampilan dalam matematika serta memperkuat 

konsep yang telah dipahami. 

Para ahli mengungkapkan berbagai macam analisis kesalahan, di 

antaranya adalah: analisis kesalahan menurut Polya dan analisis kesalahan 

menurut Newman. Polya (Hidayah, 2016, h.182)  mengungkapkan bahwa 

untuk melakukan pemecahan masalah matematika diperlukan empat 

langkah, yaitu:  (1) memahami masalah; (2) membuat rencana untuk 

pemecahan masalah; (3) melaksanakan rencana pemecahan masalah; (4) 

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Analisis kesalahan menurut 

Newman pertama kali diperkenalkan oleh Anne Newman pada tahun 

1977.  Anne  Newman mengemukakan bahwa untuk menyelesaikan 
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masalah soal matematika maka siswa harus menjalani 5 tahapan berikut 

ini: membaca (reading), memahami masalah (comprehension), 

transformasi (transformation), keterampilan proses (process skill), dan 

penulisan jawaban (encoding). 

Tahapan-tahapan analisis kesalahan Newman di atas dapat 

dijabarkan sebagai berikut: (1) kesalahan membaca (reading) merupakan 

kesalahan yang dilakukan ketika membaca soal, (2) kesalahan memahami 

masalah (comprehension) adalah ketika siswa mampu untuk membaca 

namun gagal untuk memahami permasalahan atau tidak mengetahui 

permasalahan apa yang harus di selesaikan olehnya, (3) kesalahan 

transformasi (transformation) adalah kesalahan berupa ketidak mampuan 

menemukan atau memilih operasi matematika yang sesuai dengan 

permasalahan/pertanyaan, (4) kesalahan keterampilan proses (process 

skill)  merupakan kesalahan yang dilakukan pada saat proses penyelesaian 

setelah siswa mampu untuk menemukan langkah yang  sesuai dengan 

permasalahan, (5) kesalahan penulisan jawaban (encoding) adalah 

kesalahan berupa tidak sesuainya jawaban dengan pertanyaan atau 

permasalahan.  

Menurut Prakitipong dan Nakamura (Asmarani, 2016, h.16) 

prosedur Newman merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis 

kesalahan dalam soal uraian. Aritmetika sosial merupakan salah satu 

materi yang tercantum dalam silabus SMP/MTs kelas VII kurikulum 2013, 

soal-soal yang menjadi pembahasannya kebanyakan  berbentuk  soal 
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cerita. Menurut Sweden et al (Harmini & Endang S. Winarni, 2012, h.122; 

Nadhiroh, 2017, h.33) soal cerita adalah soal yang diungkapkan dalam 

bentuk cerita yang diambil dari pengalaman-pengalaman siswa yang 

berkaitan dengan konsep-konsep Matematika. Soal cerita banyak disajikan 

dalam materi matematika, salah satunya pada materi Aritmetika Sosial.  

Materi ini merupakan materi yang cukup penting, sama seperti 

materi-materi lain yang ada pada matematika. Pokok bahasan yang 

terdapat dalam materi Aritmetika Sosial adalah harga penjualan, harga 

pembelian, keuntungan, kerugian, impas, persentase untung, persentase 

rugi, diskon, pajak, bruto, tara, neto, dan bunga tunggal. Materi ini cukup 

penting karena pokok bahasan yang termuat di dalamnya sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari serta cukup penting untuk dikuasai sebagai 

sebuah pengetahuan umum di kehidupan.  

Selain itu ketika siswa mengalami kendala pada materi ini maka 

siswa juga akan mengalami kesulitan pada materi lain yang memiliki cara 

penyelesaian yang sama. Materi aritmetika sosial adalah materi yang 

penerapannya sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari kita, bahkan 

penerapannya kita jumpai setiap hari. Bahkan mungkin ada yang tidak 

menyadari bahwa apa yang sering ditemuinya adalah salah satu bentuk 

penerapan dari rumus matematika, matematika yang sangat dekat dengan 

kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa matematika adalah suatu hal 

yang penting termasuk materi aritmetika sosial ini.  
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Materi aritmetika sosial yang merupakan materi siswa kelas VII 

semester genap sesuai kurikulum 2013 sangat bermanfaat dan berguna 

bagi kehidupan sehari-hari, penerapannya yang sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari seperti pada saat keterampilan proses nilai 

keseluruhan, harga pembelian suatu barang, harga jual suatu barang, 

keuntungan yang diperoleh, kerugian, diskon (rabat) dari suatu barang, dan 

neto sudah cukup menunjukkan bahwa matematika adalah suatu hal yang 

penting dan amat sangat dekat dengan kehidupan kita oleh karena itulah 

aritmetika sosial perlu untuk dikuasai. Namun pada kenyataannya masih 

banyak siswa yang belum menguasai materi aritmetika sosial hal ini 

nampak dari masih adanya siswa yang sering salah dalam mengerjakan 

soal pada materi ini. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

cukup beragam.  

Mengenali kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah suatu hal 

yang penting karena dengan mengetahui hal ini guru dapat membantu 

siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut/mencari solusinya dan juga 

dapat memberikan program remedial yang tepat kepada siswa. Seperti 

yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa kesalahan dalam mengerjakan 

soal matematika sangat mungkin terjadi, hal ini juga sangat mungkin 

terjadi di lingkungan siswa yang memiliki kemampuan heterogen dalam 

matematika.  

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

matematika MTs Al Islamiyah Balorejo diperoleh informasi bahwa siswa 
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banyak melakukan kesalahan ketika mengerjakan soal, namun guru tidak 

mengetahui semua letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Untuk 

membantu guru mengetahui letak kesalahan atau jenis kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal maka peneliti melakukan 

penelitian tentang analisis kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa, karena menurut peneliti kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat 

menyelesaikan soal matematika masih dianggap hal yang biasa oleh 

kebanyakan guru.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Aritmetika Sosial di MTs Al Islamiyah 

Balorejo”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita aritmetika sosial menurut teori Newman? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal aritmetika sosial menurut 

teori Newman serta penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 
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• Peneliti berharap penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan 

informasi yang lebih tentang kesalahan-kesalahan yang mungkin 

dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal Aritmetika 

Sosial. 

• Peneliti berharap penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

gambaran tentang faktor-faktor penyebab kesalahan yang 

mungkin dilakukan oleh siswa. 

b. Manfaat Praktis 

• Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini maka dapat menambah 

pengalaman serta wawasan yang dimiliki oleh peneliti. 

• Bagi peneliti adanya hal ini juga merupakan sebuah bekal 

pengalaman untuk menjadi seorang guru. 

• Bagi peneliti juga dapat mengetahui bahwa setiap siswa memiliki 

kemungkinan untuk melakukan kesalahan yang berbeda-beda 

dalam mengerjakan soal. 

• Bagi siswa dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat 

lebih mengetahui kesalahan yang dilakukannya dan dapat 

memperbaikinya 

• Bagi guru dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu sumber referensi tentang bagaimana mengidentifikasi 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aritmetika sosial, 

sehingga guru dapat membantu siswa untuk memperbaiki 
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kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal 

aritmetika sosial 

 

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran serta perbedaan 

pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari skripsi yang 

peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

a. Kesalahan Siswa 

Kesalahan siswa adalah kekeliruan, penyimpangan terhadap 

sesuatu yang benar atau sebuah kekeliruan yang dilakukan oleh siswa 

ketika menyelesaikan soal matematika. Soal yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal cerita pada materi aritmetika sosial. 

Kesalahan yang dimaksud disini adalah kesalahan menurut teori 

newman yaitu berupa kesalahan membaca, kesalahan memahami, 

kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan 

penulisan akhir.   

b. Soal Cerita   

Soal cerita merupakan soal yang disajikan dalam bentuk verbal 

berupa cerita/uraian yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

c. Materi Aritmetika Sosial 

Materi aritmetika sosial yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

materi matematika untuk siswa SMP/MTs kelas VII semester genap 

pada kurikulum 2013 tahun ajaran 2018/2019. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan bahwa siswa melakukan semua jenis kesalahan yaitu kesalahan 

membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan 

penulisan proses, dan kesalahan penulisan akhir. Persentase dari masing-

masing kesalahan tersebut adalah: persentase kesalahan membaca yang 

dilakukan oleh siswa sebesar 90,9%, persentase kesalahan memahami yang 

dilakukan oleh siswa sebesar 100%, persentase kesalahan transformasi yang 

dilakukan oleh siswa sebesar 100%, persentase kesalahan keterampilan 

proses yang dilakukan oleh siswa sebesar 100%, Persentase kesalahan 

penulisan akhir yang dilakukan oleh siswa sebesar 100%. 

Penyebab-penyebab siswa melakukan kesalahan sesuai dengan teori 

Newman yaitu: siswa melakukan kesalahan membaca disebabkan siswa 

tidak teliti dalam membaca soal dan siswa salah dalam menuliskan nominal. 

Siswa melakukan kesalahan memahami disebabkan siswa tidak mengerti 

kosa kata yang terdapat dalam soal, siswa tidak mengerti kalimat yang ada 

pada soal, dan siswa tidak mengerti kosa kata yang sering digunakan dalam 

matematika. Siswa melakukan kesalahan transformasi disebabkan siswa 

tidak mengetahui rumus, siswa tidak dapat menentukan cara yang harus 

digunakan/ langkah penyelesaian yang harus dilakukan, siswa lupa dengan 



 

 
 

rumus yang akan digunakan, siswa melewatkan informasi yang terdapat 

pada soal, dan siswa tidak memahami rumus yang akan digunakan. Siswa 

melakukan kesalahan keterampilan proses disebabkan siswa salah dalam 

menulis nominal yang ada pada soal, siswa melewatkan informasi yang 

terdapat pada soal, siswa tidak dapat melakukan penghitungan tertentu, dan 

siswa melupakan perintah yang terdapat pada soal. Dan siswa melakukan 

kesalahan penulisan akhir disebabkan siswa tidak memahami soal. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, peneliti memberikan saran 

kepada guru atau tenaga pendidik matematika sebagai berikut: 

1. Pembelajaran hendaknya dilakukan dengan diawali sesuatu hal yang 

cukup dekat atau dengan pemberian masalah yang sering ditemui oleh 

siswa dalam kehidupannya, sehingga siswa akan lebih mudah untuk 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Contoh model 

pembelajaran yang di dalamnya diawali dengan hal-hal yang dekat 

dengan siswa adalah pembelajaran dengan menggunakan model 

PMRI. 

2. Perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut mengenai kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa menggunakan analisis kesalahan yang lain, 

contoh metode analisis kesalahan lain yang dapat digunakan untuk 

penelitian adalah analisis kesalahan menurut polya. Atau dapat juga 

melakukan penelitian dengan tujuan yang lebih luas, sebagai contoh 



 

 
 

penelitian dilakukan dengan tujuan untuk memberikan solusi kepada 

guru serta siswa terkait dengan kesalahan yang mereka lakukan. 
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